
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya bakal

terus mendorong aparatur di wilayah

agar semakin inovatif dalam

menanamkan pendidikan karakter ba-

gi anak. Hal ini lantaran pemerintah

pusat telah mencanangkan program ge-

nerasi emas pada tahun 2045 men-

datang. Dengan begitu penduduk usia

anak pada masa kini dituntut memiliki

karakter kuat.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, menyebut dari sekitar 400.000

jiwa penduduk Kota Yogya, sekitar 32

persennya ialah anak berusia 0-17

tahun. "Menjadi penting bagi kita se-

mua dalam menyiapkan generasi ini

dengan pendidikan karakter yang

tepat," tandasnya dalam gelaran

Gunungketur Emas Menuju Anak

Tangguh Indonesia (GEMATI) pada

Sabtu (26/8) di sepanjang Jalan

Jayaningprangan.

Menurutnya, anak-anak generasi

sekarang dihadapkan dengan infor-

masi yang terlalu banyak. Hal tersebut

merupakan bagian yang tidak ter-

pisahkan dengan perkembangan

teknologi informasi. Oleh karena itu

maka peran orangtua sangat penting

dalam memilah informasi yang dikon-

sumsi putra-putrinya serta men-

dampingi tumbuh kembangnya.

"Dalam menyiapkan generasi anak

tangguh Indonesia ini harus kita

lakukan bersama-sama. Dengan ha-

rapan seluruh organisasi perangkat da-

erah termasuk kemantren dan kelurah-

an terus mendukung dan berpartisipasi

dalam program pendidikan karakter

anak-anak di Kota Yogya," ujarnya.

Oleh karena itu, imbuh Singgih,

Pemkot telah berkomitmen dalam

mempersiapkan generasi emas Indo-

nesia tahun 2045. Salah satunya mela-

lui berbagai inovasi di wilayah seperti

yang ada di Kelurahan Gunungketur

Pakualaman yang memiliki inovasi Si

Dolah atau Sinau Sinambi Dolan Karo

Warsimah. Inovasi itu merupakan satu

program untuk mengajak anak-anak

bermain sambil belajar melalui

berbagai kegiatan yang lebih mengede-

pankan praktik langsung."Ini menjadi

bagian dari pembentukan karakter di

tengah kemajuan teknologi yang terja-

di. Harapan kami wilayah bisa terus

mengembangkan inovasinya untuk

pendidikan karakter anak," jelasnya.

Sementara Lurah Gunungketur

Pakualaman Sunarni, mengungkap-

kan gelaran GEMATI bertujuan untuk

menumbuhkan kreativitas anak sejak

dini. Hal itu sekaligus sebagai bagian

dari pendidikan karakter dan mening-

katkan kemampuan anak dalam berso-

sialisasi. "Selain pentas kreasi anak

usia dini dari tujuh RW Kelurahan

Gunungketur, ada juga Si Dolah yang

menyasar anak usia remaja untuk bela-

jar dan bermain, dengan berbagai

kegiatan positif seperti pelatihan batik

cap anak dan aktivitas lainnya,"

terangnya.

Proses pembelajaran dalam Si Dolah,

lanjut Sunarni didesain untuk mena-

namkan nilai luhur dan pembentukan

karakter anak. Tujuannya agar menja-

di generasi yang cerdas dan memiliki

sikap sopan santun sebagai modal uta-

ma dalam menjadikan generasi emas

pada masa mendatang.                 (Dhi)-f
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Pendekatan Penanganan Kasus Stunting Multisektor

Kepala Seksi Kesehatan Keluarga

dan Gizi Bidang Kesehatan

Masyarakat Dinas Kesehatan Kota

Yogya Iswari Paramita, mengung-

kapkan kasus stunting di Kota Yogya

tahun 2022 sebesar 13,8 persen.

Lebih rendah dari angka nasional

yang mencapai 21,6 persen. Bahkan

capaian tersebut melampaui target

nasional dalam penurunan stunting

yaitu 14 persen di tahun 2024. 

"Penurunan stunting di Kota

Yogya tahun 2022 lalu mencapai 3,3

persen dari yang sebelumnya tahun

2021 angkanya sebesar 17,10 persen.

Ini angka yang positif, karena target

penurunan angka stunting nasional

tahun 2024 adalah 14 persen, se-

mentara Kota Yogya sudah berada di

angka 13,8 persen," ungkapnya,

Minggu (27/8).

Dalam percepatan penurunan

stunting Pemkot Yogya telah

menyusun strategi yang dibagi

dalam dua intervensi yaitu sensitif

dengan porsi 70 persen dan spesifik

sebesar 30 persen. Strategi itu de-

ngan memetakan lokasi fokus atau

lokus wilayah yang menjadi priori-

tas. 

Intervensi sensitif ialah di luar

sektor kesehatan dengan fokus

penyediaan air minum dan sanitasi,

pelayanan gizi kesehatan, pening-

katan kesadaran pengasuhan dan

gizi serta akses pangan bergizi.

Sementara intervensi spesifik

menyasar langsung penyebab ter-

jadinya stunting yang didominasi

oleh sektor kesehatan.

"Strategi percepatan penurunan

stunting dilakukan bersama lintas

sektor dengan membentuk Tim

Percepatan Penurunan Stunting

atau TPPS. Tidak hanya organisasi

perangkat daerah tetapi juga meli-

batkan polresta, kodim, Baznas, ru-

mah sakit swasta, kampus dan ten-

tunya masyarakat di tiap wilayah

untuk mengintervensi perilaku

hidup sehat, pemenuhan gizi, penye-

diaan sarana prasarana, dan sosial

kependudukan," paparnya.

Progam TPPS tersebut antara lain

Bimo Kunting atau Bersatu Terin-

tegrasi Mewujudkan Yogyakarta de-

ngan Keluarga yang Unggul dan Nol

Stunting, Lele Cendol dan Kampung

Sayur, Gemar Makan Berbahan

Protein atau Gembrot, Pemberian

Pangan Olahan untuk Keperluan

Medis Khusus, Ruang Laktasi

Portable dan Dapur Balita Sehat.

Kepala Seksi Promosi Kesehatan

Masyarakat Dinkes Kota Yogya

Arumi Wulansari, menambahkan pi-

haknya juga turut melibatkan anak

usia pelajar yang menjadi sasaran

promosi kesehatan. Terutama pela-

jar putri jenjang SMA sederajat yang

kelak akan menikah, mengandung

dan melahirkan anak. Sehingga

mereka perlu sejak dini mengetahui

asupan makanan dan cara pence-

gahan stunting. Diharapkan, kelak

anak yang dilahirkan akan menjadi

anak yang sehat dan terpenuhi tum-

buh kembangnya. "Kita ikut ser-

takan Saka Bakti Husada (SBH)

atau pramuka kesehatan untuk ikut

mencegah kasus stunting di kalang-

an remaja. Karena remaja masuk

dalam sasaran pencegahan stunt-

ing," jelasnya.

Bagi pelajar putri yang telah

mengalami menstruasi juga diimbau

mengkosumsi pil penambah darah.

Pil tersebuut idealnya diminum 26

tablet dalam setahun, sehingga

orangtua juga perlu mendukung ge-

rakan tersebut. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kota Yogya sebenarnya sudah berhasil meng-
atasi kasus stunting di bawah target nasional. Akan tetapi pen-
dekatan untuk penanganan kasus yang berkaitan tumbuh
kembang anak tersebut tetap mengedepankan multisektor
agar tidak muncul kasus baru.

GUNUNGKETUR EMAS MENUJU ANAK TANGGUH

Tanamkan Pendidikan Karakter, Wilayah Didorong Inovatif

YOGYA(KR) - Meski se-

jumlah upaya sudah di-

lakukan untuk mengatasi

masalah sampah di DIY,

tapi hasilnya belum bisa di-

katakan maksimal.

Ironisnya untuk mengu-

rangi volume sampah yang

ada disekitarnya, masyara-

kat justru melakukan jalan

pintas dengan cara mem-

bakar.

Padahal tanpa mereka

sadari dampak dari mem-

bakar sampah tidak hanya

menyebabkan polusi udara,

tapi juga bisa memicu ter-

jadinya kebakaran lahan.

Seperti yang terjadi bebera-

pa waktu lalu, tindakan

membakar sampah telah

menyebabkan kebakaran

lahan dan kabel optik

rusak.

"Selama bulan Agustus

ini sudah ada 5 kasus ke-

bakaran lahan akibat pem-

bakaran sampah, seperti di

Semin (Kabupaten Gu-

nungkidul), kemudian yang

di Merapi juga pernah se-

kali. Rata-rata terjadinya

kasus kebakaran itu ada di

pegunungan-pegunungan

di hutan-hutan itu," kata

Plt Kepala Pelaksana BP-

BD DIY Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Minggu (27/8).

Noviar mengatakan, ke-

banyakan kasus kebakaran

lahan itu terjadi karena ak-

tivitas masyarakat yang

melakukan pembakaran

sampah, tapi api justru

menjalar (melebar) sampai

mengakibatkan terjadinya

kebakaran lahan. Supaya

kasus serupa tidak teru-

lang, pihaknya mengimbau

agar masyarakat tidak

membakar sampah secara

sembarangan. Terutama

saat musim kemarau seper-

ti sekarang, pasalnya apabi-

la masyarakat membakar

sampah dan tidak diawasi

bisa memicu terjadinya ke-

bakaran lahan.           (Ria)-f

INGATAN publik mungkin masih membekas

perihal adanya jemaah asal Kabupaten

Rembang yang terbengkalai di Bandara YIA

Kulonprogo bulan Maret 2023 lalu. Sempat viral

dan menjadi pembicaraan publik yang pada

akhirnya menimbulkan kesimpangsiuran mus-

abab peristiwa tersebut. 

Pasalnya ada 38 jemaah yang seharusnya be-

rangkat umrah ke tanah suci terpaksa menunda

keberangkatannya karena dana yang disetor, di-

gelapkan seseorang berinisial KW yang saat ini

telah divonis bersalah Pengadilan Negeri Wates.

KW dinyatakan bersalah dan divonis harus men-

jalani hukuman 1,6 tahun penjara pada 25 Juli

2023.

Lalu bagaimana nasib para jemaah tersebut?

Ternyata mereka telah diberangkatkan PT

Amana Berkah Mandiri Yogyakarta pada 12 Mei

2023. Semua jemaah tetap mendapatkan fasili-

tas selayaknya tanpa ada kekurangan sedikitpun. 

�Semua sudah kami berangkatkan. Dengan

kesepakatan bersama, jemaah menambah bi-

aya sebesar Rp 6 juta. Kami menanggung dan

memberi kompensasi kerugian visa baru, hotel

dan Land Arrangement (LA) alias pengaturan

perjalanan jemaah selama ibadah umrah,� terang

Direktur PTAmana Berkah Mandiri H Achmad

Rifai Gatot SAg MM, Minggu (27/8).

Menurut Achmad Rifai, pihaknya juga sebe-

narnya korban dari KW sehingga harus meng-

alami kerugian. Namun demikian ditegaskannya

hal tersebut tidak mengurangi profesionalitas PT

Amana Berkah Mandiri selaku biro umrah terper-

caya dan tetap memegang teguh komitmen tidak

pernah mengecewakan jemaah.  

"Meski kami harus mengalami kerugian akibat

perbuatan KW, tidak akan menyurutkan kami

memberikan pelayanan terhadap jemaah.

Mereka harus tetap berangkat, karena uang

yang dikeluarkan untuk upaya beribadah dan

mengunjungi Baitullah. Berdosa kami apabila

mengabaikan hak-hak mereka," tegasnya.

Meski demikian pihaknya juga menyampaikan

permohonan maaf jika keberangkatan jemaah

harus tertunda. Sebab pihaknya perlu menyiap-

kan ulang prosedur dan persiapan ke-

berangkatan jemaah, seperti pengurusan ulang

tiket, visa, persiapan hotel di tanah suci dan seba-

gainya.

Salah satu jemaah asal Rembang yang ikut

diberangkatkan, Tasiri mengatakan, dirinya ter-

masuk yang tertunda keberangkatannya pada

18 Maret 2023 lalu. Namun ia bersyukur akhirnya

bisa berangkat umrah melalui PTAmana Berkah

Mandiri sesuai kesepakatan awal. "Alhamdulillah

sudah diberangkatkan. Kami berterimakasih PT

Amana Berkah Mandiri sudah bertanggungja-

wab memberangkatkan lagi," ucap Tasiri. (Feb)-f

Masyarakat Diimbau 
Tidak Membakar Sampah

PT Amana Berkah Mandiri
Komitmen Berangkatkan Jemaah Asal Rembang
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Jemaah umrah PT Amana Berkah Mandiri di Tanah Suci.


